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Stroberi adalah buah-buahan beriklim subtropis yang banyak disukai karena 
bentuk dan rasanya yang segar, dengan perkembangan teknologi pertanian semakin 
maju, stroberi dapat tumbuh dengan baik dalam kondisi iklim seperti di Indonesia. 
Budidaya stroberi dapat dilakukan dengan sistem hidroponik, keuntungannya bahan 
yang mudah didapat, mudah dalam perawatan, penggunaan air dan pupuk sangat 
efisien. Peningkatan hasil stroberi baik secara kualitas dan kuantitas dapat dilakukan 
dengan penambahan hormon. POC-PH adalah salah satu pupuk organik cair yang 
mengandung hara dan hormon yang baik untuk tanaman pada fase vegetatif dan fase 
generatif. Pemberian konsentrasi yang tepat perlu diketahui agar pertumbuhan dan 
hasil stroberi meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
berbagai konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) dan mendapatkan konsentrasi yang 
terbaik untuk pertumbuhan dan hasil stroberi. Penelitian dilakukan di Screen House 
Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak, mulai pertengahan Januari 
sampai pertengahan April. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL), terdiri dari 6 perlakuan, 4 ulangan dan setiap perlakuan terdiri dari 4 
sampel. Perlakuan yang dimaksud adalah K0 = konsentrasi 0 ml/l ; K1 = Konsentrasi 
5 ml/l ; K2 = konsentrasi 10 ml/l ; K3 = Konsentrasi 15 ml/l ; K4 = Konsentrasi 20 
ml/l dan K5 = Konsentrasi 25 ml/l. Variabel pengamatan terdiri, pertambahan jumlah 
daun, berat kering tanaman, volume akar, berat kering akar, jumlah buah per 
tanaman, berat buah per tanaman dan berat buah rata-rata per tanaman. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi POC yang efektif untuk pertumbuhan 
dan hasil stroberi pada media hidroponik substrat ditunjukkan pada pemberian POC 
dengan konsentrasi 15 ml/l. 
Kata kunci : hidroponik, pupuk organik cair, stroberi.  
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Strawberry is a fruit with subtropical climates that liked by most people 
because of its shape and fresh taste, with better development of agricultural 
technology, strawberry can well in climatic conditions such as in Indonesia. 
Strawberry cultivation can be done with a hydroponic system. That system give some 
advantages such as easy to obtain the materials, easy to take care of, and efficient in 
using water and fertilizer. The addition of hormones can increase the yield of 
strawberries both in quality and quantity. POC-PH is a liquid organic fertilizer that 
contains nutrients and hormones that are good for plants in vegetative and 
generative phases. Giving the right concentration need to be known in order 
strawberry can grow better and give a good product. This research aims to 
determine the effect of various concentrations of Liquid Organic Fertilizer (POC) 
and the best concentrations for the growth and yield of strawberry. The research was 
conducted at the Screen House of the Faculty of Agriculture, Tanjungpura University 
Pontianak, from mid-January to mid-April. The method that used by the researcher 
was a field experiment with completely randomized design (CRD), consisting of six 
treatments, four replications, and four samples. Treatment K0 = concentration 0 ml / 
l; K1 = concentration 5 ml / l; K2 = concentration 10 ml / l; K3 = concentration 15 
ml / l; K4 = concentration 20 ml / l and K5 = concentration 25 ml / l, variable of this 
research are the increase in number of leaves, the weight of dry plant, root volume, 
the weight of dry root, number of fruits per plant, the weight of fruits per plant and 
average weight of fruits per plant. The results of this research showed effective POC 
concentration toward the growth and the produce of strawberry in the substrate 
hydroponic media that show in giving POC in concentration about 15 ml/l. 






 Stroberi (Fragaria sp.) 
merupakan salah satu komoditas 
buah-buahan yang penting di dunia, 
terutama untuk negara-negara 
beriklim subtropis. Seiring 
perkembangan ilmu dan teknologi 
pertanian yang semakin maju, kini 
stroberi mendapat perhatian 
pengembangannya di daerah 
beriklim tropis. Seperti  di Indonesia,  
walaupun  stroberi  bukan  
merupakan  tanaman  asli Indonesia,  
namun  pengembangan  komoditas  
ini  yang  berpola  agribisnis  dan  
agroindustri dapat  dikategorikan  
sebagai  salah  satu  sumber  
pendapatan  dalam  sektor  pertanian. 
Stroberi ternyata dapat tumbuh dan 
berproduksi dengan baik dalam 
kondisi iklim seperti di Indonesia. 
 Masyarakat Kalimantan Barat 
telah melakukan budidaya stroberi, 
namun masih dalam skala kecil. 
Budidaya stroberi tidak memerlukan 
lahan yang luas, bisa dilakukan oleh 
masyarakat yang mempunyai lahan 
terbatas dengan menggunakan cara 
bertanam berbasis hidroponik. 
Keuntungan dari budidaya sistem 
hidroponik yaitu bahan atau substrat 
yang digunakan lebih murah dan 
mudah didapatkan, keberhasihan 
tanaman mudah dijaga, medium 
tanam steril, penggunaan air dan 
pupuk sangat efisien, serta cocok 
digunakan di daerah perkotaan yang 
memiliki lahan yang terbatas. 
 Selama ini petani stroberi 
untuk meningkatkan produksi 
tanaman stroberi adalah dengan 
penggunaan pupuk anorganik. 
Kandungan AB mix menurut Susila 
(2013), AB mix memiliki kandungan 
unsur hara esensial yang sangat 
diperlukan oleh tanaman, dari 16 
unsur tersebut 6 diantaranya 
diperlukan dalam jumlah banyak 
yaitu N, P, K, Ca, Mg, S, dan 10 
unsur diperlukan dalam jumlah 
sedikit yaitu Fe, Mn, Bo, Cu, Zn, 
Mo, Cl, Si, Na, Co, dengan ini 
kebutuhan unsur hara makro dan 
mikro terlengkapi bagi tanaman 
stroberi. Untuk peningkatan hasil 
stroberi baik secara kualitas (seperti 
rasa manis, asam dan tekstur buah) 
atau kuantitas dapat ditingkatkan 
melalui penambahan hormon.   
 POC-PH adalah salah satu 
pupuk organik cair yang 
mengandung hara lengkap dan 
hormon tumbuh bagi tanaman. 
Kandungan hormonnya 
menggunakan teknologi hormon 
alami dengan perpaduan beberapa 
akar tumbuhan. POC-PH juga 
memiliki dua hormon yang sangat 
penting bagi tanaman yaitu hormon 
pertumbuhan untuk fase vegetatif 
tanaman dan hormon pembuahan 
untuk fase generatif. Jenis-jenis 
hormon yang terkandung didalam 
POC-PH seperti Auksin, Giberelin, 
Etilen, Kalin, Sitokinin, Asam 
Absisat dan Traumalin. POC-PH ini 
juga mempunyai mineral magnesium 
yang berguna untuk fotosintesis dan 
membantu penyerapan kalsium.  
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan konsentasi terbaik dari 
Pupuk Organik Cair terhadap 
pertumbuhan dan hasil Stroberi 
(Fragaria sp) secara Hidroponik.
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METODE PENELITIAN     
Penelitian dilaksanakan di Screen 
House Fakultas Pertanian Universitas 
Tanjungpura Pontianak Tenggara, 
Kota Pontianak. Penelitian ini 
berlangsung selama kurang lebih 3 
Bulan. Bahan yang digunakan yaitu 
bibit stroberi, arang sekam, cocopeat, 
POC, air, fungisida, AB-mix dan 
nampan. Alat-alat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah polybag, 
timbangan, karung bekas, tong air, 
gelas ukur, botol plastik, kertas lebel, 
oven, hand sprayer, 
thermohigrometer, kamera, ember, 
gunting. Meteran atau penggaris dan 
alat tulis menulis. 
 Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 
ulangan, masing – masing ulangan 
terdiri dari 4 sampel tanaman, 
sehingga total tanaman keseluruhan 
berjumlah 96 bibit. K0 = konsentrasi 
0 ml/l, K1 = konsentrasi 5 ml/l, K2 = 
konsentrasi 10 ml/l, K3 = konsentrasi 
15 ml/l, k4 = konsentrasi 20 ml/l, K5 
= konsentrasi 25 ml/l. Pelaksanaan 
penelitian ini terdiri dari persiapan 
Media Tanam dengan merendam 
arang sekam dan cocopeat dengan air 
hujan selama 24 jam, kemudian 
dikering anginkan lalu disemprot 
fungisida, arang sekam dan cocopeat 
dicampur dengan perbandingan 1:1 ( 
v/v ) kemudian dimasukkan kedalam 
polybag ukuran 20cm x 30cm. 
Larutan POC dibuat sesuai dengan 
konsentrasi yang telah ditentukan. 
Larutan AB-mix dibuat dengan 
mencampur nutrisi A dan B 
kemudiaan nutrisi dari stok tersebut 
dilarutkan dengan air 5 liter. Bibit 
stroberi berasal dari stolon dari 
indukan yang produktif yang 
berumur kurang lebih 1 bulan dengan 
jumlah daun rata-rata 4 helai. 
Penanaman Bibit stroberi ditanam ke 
media yang disiapkan terlebih dahulu 
membuat lubang ditengah polybag 
dengan kedalaman sesuai panjang 
akar penanaman dilakukan pada sore 
hari. Pot diletakkan dilantai, dengan 
dibawahnya diberi nampan sebagai 
penampung nutrisi dengan jarak 10 
cm x 10 cm, pemberian AB-mix 
dilakukan secara manual yaitu 
disiramkan di daerah sekitar 
perakaran dengan menggunakan 
gelas ukur, penyiraman rutin 2 kali 
sehari sebanyak 500 ml. Pemberian 
POC dilakukan dengan 
menyemprotkan ke seluruh bagian 
daun dilakukan 1 minggu sekali 
sampai muncul bunga. Pemangkasan 
daun dan stolon dilakukan bertujuan 
meningkatkan produksi dan 
memfokuskan pada pembentukan 
bunga. Daun yang dipangkas adalah 
daun yang sudah tua, layu dan 
kering. 
 Parameter pengamatan yaitu 
pertambahan jumlah daun, berat 
kering tanaman, volume akar dan 
berat kering akar dihitung pada fasse 
vegetatif maksimum. Sedangkan 
untuk jumlah buah per tanaman, 
berat buah per tanaman, dan berat 
buah rata-rata per tanaman dihitung 
pada setiap kali panen.   
 Analisis keragaman 
dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan terhadap 
variabel yang diamati dengan 
menggunakan Uji F pada taraf 
kepercayaan 95%. Selanjutnya 
dilakukan Uji BNJ untuk mengetahui 
perbedaan diantara perlakuan. 
Sebelum data diuji Anova dilakukan 
uji homogenitas dan uji normalitas 





normalitas menunjukkan bahwa data 
variabel pengamatan volume akar 
bersifat berdistribusi tidak normal 
dan menunjukkan grafik histogram 
moderate positive skewness sehingga 
dilakukan transformasi data 
menggunakan bentuk transformasi 
SQRT(x).
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Hasil analisis keragaman 
menunjukkan bahwa perlakuan 
konsentrasi pupuk organik cair 
berpengaruh nyata terhadap jumlah 
daun, berat buah per tanaman, berat 
per buah, jumlah buah per tanaman 
dan berat kering akar tetapi 
berpengaruh tidak nyata terhadap 




Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji 
BNJ 5% yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Uji Beda Nyata Jujur Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik Cair PH
 Fertilizer Terhadap Jumlah Daun, Berat Buah Dan Berat Kering Akar.
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama, 
berbeda tidak nyata menurut uji BNJ pada taraf 5 %. 
 
 Hasil uji BNJ pada Tabel 1. 
menunjukkan bahwa jumlah daun 
pada konsentrasi 15 ml/l berbeda 
nyata dengan jumlah daun stroberi 
pada konsentrasi POC 0 ml/l, 5 ml/l 
dan 10 ml/l, tetapi berbeda tidak 
nyata dengan konsentrasi POC 
20ml/l air dan 25 ml/l air. Jumlah 
daun stroberi pada konsentrasi POC 
0 ml/l berbeda nyata dengan jumlah 
daun stroberi pada konsentrasi POC 
15 ml/l, 20 ml/l dan 25 ml/l. Tetapi 
berbeda tidak nyata dengan 
konsentrasi 5 ml/l dan 10 ml/l.  
 Tabel 1. menunjukkan bahwa 
berat kering akar pada pemberian 
konsentrasi POC 20 ml/l berbeda 
nyata berat kering akar pada 
konsentrasi POC 0 ml/l, 5 ml/l, 10 
ml/l dan 25 ml/l, tetapi berbeda tidak 
nyata dengan berta kering akar pada 
konsentrasi POC 15 ml/l. Pada 
konsentasi 0 ml/l berat kering akar 
berbeda nyata dengan konsentrasi 20 




















0 16,63 b 3,27 bc 3,75 b 12,12 b 3,27 b 
5 17,19 b 2,34 cd 3,67 b 10,66 b 2,62 b 
10 17,44 b 3,58 bc 4,58 ab 17,32 b 3,77 ab 
15 21,75 a 4,01 ab 5,58 a 36,72 a 4,89 a 
20  20,69 a 5,06 a 3,33 b 15,64 b 3,29 b 
25  20,00 a 1,27 d 3,42 b 16,12 b 3,14 b 





konsentrasi POC 10 ml/l dan 15 ml 
berbeda tidak nyata terhadap berat 
kering akar. Pada konsentrasi 5 ml/l 
berbeda nyata dengan konsentrasi 15 
ml/l dan 20 ml/l, tetapi berbeda tidak 
nyata dengan konsentrasi 0 ml/l, 10 
ml/l dan 25 ml/l. Sedangkan pada 
konsentrasi POC 25 ml/l berbeda 
nyata dengan keseluruhan 
konsentrasi POC yang diberikan, 
akan tetapi berbeda tidak nyata 
dengan konsentrasi 5 ml/l. 
  Jumlah buah per tanaman dan 
berat per buah menunjukkan yang 
pada konsentrasi 15 ml/l berbeda 
nyata dengan jumlah buah per 
tanaman dan berat per buah pada 
konsentrasi tanpa POC, 5 ml/l, 20 
ml/l dan 25 ml/l kecuali dengan 
konsentrasi POC 10 ml/l jumlah 
buah per tanaman dan berat per buah 
berbeda tidak nyata. Pada jumlah 
buah per tanaman dan berat per buah 
konsentrasi tanpa POC berbeda tidak 
nyata dengan semua konsentrasi 
kecuali konsentrasi POC 15 ml/l. 
 Tabel 1 menunjukkan bahwa 
berat buah per tanaman pada 
konsentrasi POC 15 ml/l berbeda 
nyata dengan berat buah per tanaman 
dengan keseluruh konsentrasi yang 
diberikan. Berat buah per tanaman 
konsentrasi POC 0 ml/l hanya 
berbeda nyata dengan konsentrasi 15 
ml/l saja, tetapi dengan semua 
konsentrasi POC lainnya berbeda 
tidak nyata. 
 
Gambar 1. Rerata Volume Akar dan Berat Kering Tanaman Pada Berbagai 
Konsentrasi POC. 
 
Gambar 1 menunjukkan bahwa rerata 
volume akar terbesar dihasilkan pada 
konsentrasi 10 ml/l yaitu 6,44 cm3, 
sedangkan rerata volume akar yang 
terkecil dihasilkan pada konsentrasi 
25 ml/l yaitu 3,98 cm3.  Rerata berat 
kering tanaman terberat dihasilkan 
pada konsentrasi 15 ml/l yaitu 13,74 
g, sedangkan rerata berat kering 
tanaman yang terendah dihasilkan 











Hasil analisis keragaman 
menunjukkan bahwa konsentrasi 
POC Ph fertilizer memberikan 
pengaruh nyata terhadap jumlah 
daun, berat buah per tanaman, berat 
per buah, jumlah buah dan berat 
kering akar tetapi berpengaruh tidak 
nyata terhadap volume akar dan berat 
kering tanaman.  
 Konsentrasi POC 15, 20 dan 
25 ml/l menghasilkan jumlah daun 
yang baik. Hal ini disebabkan 
pemberian konsentrasi POC Ph 
fertilizer dapat memenuhi kebutuhan 
unsur hara dan hormon tumbuh yang 
diperlukan dalam pembentukan daun. 
Kandungan hormon yang ada 
didalam POC juga berperan dalam 
pembentukan daun seperti hormon 
giberelin, dimana pengaplikasian 
konsentrasi 15 ml/l dengan cara 
penyemprotan pada daun 
memberikan hasil efektif dalam 
pembentukan daun. Perkembangan 
daun sangat penting pada produksi 
tanaman budidaya agar dapat 
memaksimalkan penyerapan cahaya 
dan asimilasi. Giberelin berfungsi 
dalam meningkatkan pembelahan sel 
sehingga dapat memperbesar ukuran 
dan jumlah daun. Menurut Aloni dkk 
(2002) GA3 mampu menstimulasi 
proses fotosintesis, meningkatkan 
laju transfer sukrosa dengan 
mekanisme gradien tekanan 
hidrostatik, bekerja sama dengan 
pengaturan turgor sel dan partisi 
fotosintat, sehingga mampu 
meningkatkan laju tumbuh relatif 
tanaman. GA3 memiliki peran untuk 
mentranslokasikan nutrisi yang lebih 
cepat dan lebih baik dari akar ke 
bagian tanaman lain melalui floem.  
 GA3 pada POC memberikan  
pengaruh terhadap  pemanjangan  
sel,  sehingga  terjadi pembentukan 
daun  pada  tahap  vegetatif  tanaman 
stroberi. Pemberian hormon melalui  
metode  aplikasi penyemprotan  pada  
daun  akan  mempercepat 
penyerapan  zat  yang  diberikan  
pada  tanaman (Sumarni dan Sumiati 
2001). Kandungan hormon tersebut 
didukung dengan ketersediaan unsur 
hara nitrogen dan fosfor apabila 
kebutuhannya terpenuhi bagi 
tanaman, maka akan mempercepat 
proses fotosintesis sehingga 
pembentukan organ daun menjadi 
lebih cepat. 
 Perlakuan tanpa POC (0 ml/l) 
menghasilkan pertambahan jumlah 
daun yang sedikit yaitu 16,63 helai. 
Hal ini diduga karena pada 
konsentrasi tanpa POC tanaman 
stroberi tidak mendapatkan tambahan 
hara dan hormon dari POC 
melainkan hanya nutrisi dari AB-
mix, diduga kebutuhan unsur hara 
dan hormon bagi tanaman kurang 
terpenuhi untuk pembentukan daun, 
sehingga pertumbuhan daun hanya 
dipenuhi dari unsur hara dari AB-
mix tanpa adanya tambahan hormon 
dari POC, akibatnya jumlah daun 
yang terbentuk sedikit. Dalam 
budidaya secara hidroponik unsur 
hara mutlak berasal dari AB-mix 
yang tidak mengandung hormon 
tumbuh yang diberikan dari luar. 
Media arang sekam dan cocopeat 
hanya berperan dalam memegang 
akar dan menyimpan larutan nutrisi 





yang dibutuhkan tanaman tidak 
tercukupi. 
 Menurut Muzayyinah dkk, 
(2010), tanaman stroberi yang 
memiliki pertumbuhan vegetatif 
yang baik akan menghasilkan bunga, 
jumlah buah dan berat buah yang 
optimum. Pemberian konsentrasi 15 
ml/l menghasilkan berat buah per 
tanaman, berat per buah dan jumlah 
buah yang tertinggi yaitu 36,72 g, 
4,89 g dan 5,58 buah. Keberhasilan  
budidaya  secara hidroponik  sangat  
ditentukan  oleh nutrisi  yang  
diberikan  karena  tanaman sangat  
sedikit  sekali  mendapatkan  unsur 
hara  dari  medium  tumbuhnya dan 
juga untuk mempercepat pebentukan 
buah perlu adanya tambahan hormon 
sebagai zat perangsang. Menurut 
Harjadi (2009) penambahan hormon 
tumbuh melalui POC sangat 
mempengaruhi laju pertumbuhan dan 
produksi tanaman, bunga merupakan 
organ produksi yang sangat berperan. 
Zulkarnain  (2010)  menjelaskan 
bahwa  hormon  yang  dominan  
berperan  dalam perkembangan  buah 
dan jumlah buah adalah  hormon  
auksin  dan  giberelin. Auksin  dan  
giberelin  berperan  dalam  
pembelahan  sel  dan kadar  kadua  
hormon  tersebut  meningkat  seiring  
dengan pertumbuhan pada buah. 
Ketepatan konsentrasi larutan sangat 
mempengaruhi produksi stroberi. 
Konsentrasi POC 15 ml/l merupakan 
konsentrasi  terbaik  dalam budidaya  
stroberi  secara  hidroponik pada 
penelitian  ini, karena  menghasilkan 
produksi dan rerata berat buah 
pertanaman tertinggi  dibandingkan  
perlakuan lainnya. Hal  ini karena  
kandungan  hormon auksin  dan 
giberelin dalam POC telah 
mengaktifkan  berbagai  reaksi 
metabolisme  di  dalam  tanaman. 
Dengan baik sehingga merangsang 
pertumbuhan dengan baik. Hormon 
auksin dan giberelin yang ada di 
POC mampu menginduksi terjadinya 
pembelahan sel dan pembentangan 
pada lapisan perikarpi di bakal buah 
(Salisbury dan Ross, 1995). Hal ini 
menyebabkan ukuran sel pada salah 
satu lapisan perikarpi semakin 
membesar. Lapisan  perikarpi  terdiri  
dari  tiga lapisan,  yaitu  eksokarpi  
yang  akan  berkembang  menjadi 
kulit  buah,  mesokarpi  yang  
mengalami  pembelahan  dan 
pembentangan akibat adaya auksin 
dan giberelin untuk membentuk 
daging buah,  dan  endokarpi  yang  
merupakan  lapisan  terdalam 
(Wulandari dkk., 2014). 
 Syarif  (1990)  mengatakan 
bahwa cara kerja hormon juga 
tergantung dari ketersediaan unsur 
hara yang  cukup  saat  pertumbuhan, 
metabolisme  tanaman  akan  lebih 
aktif  sehingga  proses  pemanjangan, 
pembelahan dan diferensiasi sel akan 
lebih  baik,  akhirnya  dapat 
mendorong  peningkatan  berat  
buah. Berat  buah  tidak  terlepas  
dari ukuran  buah  yang  dicapai 
tanaman stroberi,  semakin  besar  
ukuran lingkar  buah  stroberi  maka  
makin berat  buah  tersebut  karena 
pertambahan  volume  juga  akan 
menimbulkan  pertambahan  berat 
buah. Unsur  hara  yang  diserap 
berguna  untuk  pembentukan 
karbohidrat  seperti  gula,  pati  dan 
polisakarida,  karbohidrat  yang 
terbentuk  akan  ditranslokasikan 
kebuah  yang  sedang  berkembang 
sedangkan hormon berperan dalam 
mempercepat pembentukan buah 





 Sementara itu pada 
konsentrasi 5 ml/l merupakan rerata 
berat buah per tanaman dan berat per 
buah terendah untuk tanaman 
stroberi yaitu 10,66 g dan 2,62 g. Hal 
ini diduga karena tanaman tidak 
mendapatkan tambahan hormon 
tumbuh dan nutrisi yang cukup untuk 
pembentukan bunga dan buah, 
sehingga unsur hara yang dibutuhkan 
terutama P dan K untuk 
pembentukan buah tidak tercukupi 
dan juga hormon untuk prangsangan 
pembentukan buah dan pemantangan 
buah seperti giberelin tidak bekerja 
secara maksimal pada konsentrasi 5 
ml/l. Didukung oleh pendapat Abidin 
(1992) pada fase generatif tanaman 
mulai dari pembungaan sampai 
tanaman menghasilkan buah atau 
polong, unsur P dan K yang paling 
banyak dibutuhkan tanaman dan 
unsur lainnya sebagai pendukung. 
Hal  ini  juga sesuai  dengan  
pendapat Harjadi  (2009)  bahwa  
proses metabolisme  dalam  tanaman 
dipengaruhi  oleh rangsangan 
hormon yang diberikan, unsur  hara,  
air  dan cahaya  yang  akan  
berpengaruh terhadap  
perkembangan  bunga menjadi buah 
yang sempurna. 
 Hasil yang didapatkan dalam 
penelitian ini masih tergolong sangat 
rendah jika dibandingkan dengan 
nilai produksi rata-rata stroberi. 
Menurut Mappanganro (2011), hasil 
tanaman stroberi secara hidroponik 
adalah sekitar 198 gram/tanaman. 
Rendahnya produksi yang dihasilkan 
disebabkan beberapa faktor, salah 
satunya kondisi suhu lingkungan 
penelitian yang cukup tinggi. Suhu 
dan kelembaban selama penelitian 
berfluktuasi. Suhu yang cukup tinggi 
selama penelitian berpengaruh 
terhadap proses pertumbuhan bunga 
dan buah tanaman stroberi. Suhu 
harian tertinggi mencapai 38 0C dan 
kelembaban udara terendah 
mencapai 29 % sedangkan menurut 
Hanif dkk, (2005) di daerah tropis 
seperti Indonesia, tanaman stroberi 
akan tumbuh dengan baik di daerah 
dengan ketinggian lebih dari 1000-
1.500 mdpl, suhu udara optimum 22 
- 28oC, Suhu yang dingin dan 
kelembapan udara ralatif (RH) yang 
tinggi 80 - 90%, menghasilkan 
pertumbuhan stroberi yang baik 
karena tidak mengalami stress akibat 
tingginya suhu dan tingginya laju 
transpirasi. Apabila tanaman 
mengalami stress pertumbuhannya 
akan terganggu hingga dapat 
menimbulkan beberapa gejala yang 
bisa menurunkan hasil produksi 
tanaman stroberi seperti layu, gugur 
dan menguning. 
 Jumlah bunga yang 
dihasilkan cukup banyak, namun 
bunga yang terbentuk lebih banyak 
gugur dibandingkan dengan bunga 
yang menjadi buah. Suhu yang tinggi 
menyebabkan banyak bunga yang 
gugur, sehingga buah yang 
dihasilkan rendah. Suhu yang tinggi 
berpengaruh terhadap proses 
metabolisme di dalam sel dan organ 
tanaman seperti transpirasi 
meningkat seiring dengan 
peningkatan suhu. Menurut Lakitan 
(1993) suhu mempengaruhi 
transpirasi dan proses membuka dan 
menutupnya stomata pada daun. 
Salisbury dan Ross (1995) 
menambahkan bahwa penutupan 
stomata pada siang hari 
menyebabkan proses fiksasi CO2 





sehingga proses fotosintesis tanaman 
akan terhambat pula karena CO2 
pada daun berperan sebagai bahan 
baku fotosintesis menurun jumlahnya 
dan pada akhirnya akan menurunkan 
hasil fotosintat tanaman. Jika hasil 
fotosintat rendah, maka proses 
pembentukan buah akan terhambat 
dan produksinya akan menurun. 
 Suhu yang tinggi 
menyebabkan media tanam yang 
berasal dari arang sekam dan  
cocopeat lebih cepat kering 
meskipun pada pagi dan sore hari 
tanaman disiram, tanaman tetap layu 
pada siang harinya karena suhu udara 
di lokasi penelitian melebihi batas 
maksimum hingga mencapai 380 C 
pada saat siang hari. 
Pemberian POC dengan konsentrasi 
20 ml/l memberikan rerata berat 
kering akar yang baik yaitu 5,06 g. 
Hal ini diduga karena hormon auksin 
dan unsur hara yang terkandung 
didalam POC Ph fertilizer tercukupi 
bagi pertumbuhan akar tanaman 
stroberi. Suwarno  (2010)  
menyatakan  pemberian  auksin 
dengan konsentrasi optimal sesuai 
dengan kebutuhan tanaman dapat  
merangsang  pertumbuhan  sel  ujung  
mata  tunas,  pertumbuhan  akar  
lateral  dan  akar serabut serta 
merangsang pembentukan mata tunas 
dan daun dengan cepat, sehingga 
tahap selanjutnya proses fotosintesis 
terjadi selain itu pertumbuhan 
tanaman kepada ketersedian air dan 
unsur hara. Peningkatan pembelahan 
sel menyebabkan ketersedian air 
dalam sel juga meningkat. Berat 
kering akar adalah hasil dari 
akumulasi fotosintat pada organ akar, 
merupakan salah satu indikator 
banyaknya fotosintat yang 
ditranslokasikan ke akar tanaman dan 
untuk mendukung pertumbuhan akar. 
Menurut Iswandi (1998) 
penambahan Auksin (NAA) 
memberikan tanggapan positif 
terhadap proses perkembangan 
jaringan akar, secara langsung akan 
mempengaruhi kecepatan 
pertumbuhan dan perkembangan 
akar secara keseluruhan. Selain itu 
jumlah unsur hara yang diserap oleh 
tanaman umumnya selalu berbanding 
lurus dangan laju pertumbuhan dan 
berat kering akar. Berat kering akar 
juga mencerminkan pertumbuhan 
akar, semakin banyak jumlah akar 
yang terbentuk maka semakin 
banyak nutrisi yang dapat diserap 
tanaman. Pemberian konsentrasi 20 
ml/l menunjukkan pertumbuhan yang 
efektif untuk pembentukan akar. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Patima, 
dkk (2014) bahwa perlakuan 
konsentrasi pupuk organik cair 20 
ml/l berpengaruh terhadap komponen 
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 
terhadap berat kering akar dan berat 
kering tajuk. Sedangkan pada 
konsentrasi 25 ml/l memberikan 
rerata berat kering akar kurang 
efektif yaitu 1,27g, diduga dengan 
konsentrasi terlalu tinggi tersebut 
hormon dalam POC tidak bekerja 
dengan baik dan juga proses tanaman 
untuk menyerap nutrisi menjadi 
terganggu. Hal ini didukung oleh 
Salisbury dan Ros (1992) yang  
menyatakan  bahwa  dengan  
pemberian  auksin  pada  konsentrasi  
yang  optimal  dapat memacu 
pemanjangan akar sedangkan dengan 
konsentrasi yang berlebihan auksin 
tidak bekerja dengan baik. 
Pemberian nutrisi dengan konsentrasi 





baik pada pertumbuhan tanaman 
karena bisa menyebabkan terjadi 
plasmolisis di dalam sel tumbuhan. 
 Hasil analisis dari keragaman 
menunjukan berbagai konsentrasi 
POC berpengaruh tidak nyata pada 
volume akar dan berat kering 
tanaman. Berdasarkan hasil 
pengamatan dilapangan rendahnya 
produksi stroberi ini juga disebabkan 
karena penyakit yang menyerang 
pada akar tanaman stroberi. Hal ini 
diduga bahwa pada saat tanaman 
memasuki fase generatif mulai 
muncul bunga, beberapa tanaman 
terkena serangan penyakit pada akar 
tanaman yang membuat beberapa 
tanaman mengalami kendala dalam 
pertumbuhannya seperti ada kutu 
putih yang menyerang akar, 
mengakibatkan tanaman layu dan 
lama kelamaan mati.  
 Kutu putih tersebut hidup di 
akar, yang mengakibatkan beberapa 
jaringan akar seperti bulu-bulu akar 
putus sehingga mengganggu serapan 
hara. Tanaman yang paling banyak 
terserang pada fase vegetatif 
maksimum yaitu pada saat sudah 
muncul mahkota bunga hingga mulai 
berbuah muda dan akhirnya tanaman 
layu dan mati. Adanya serangan 
penyakit inilah juga merupakan salah 
satu faktor penyebab rendahnya 




 Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 
POC – Ph Fertilizer yang efektif 
terhadap pertumbuhan dan hasil 
stroberi pada media substrat 
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